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ABSTRAK 

 

RIZKY ALFIANI FADILAH. Analisis Beban Kerja Menggunakan Metode Full 
Time Equivalent (FTE) dalam Penentuan Jumlah Tenaga Kerja yang Efektif pada 
PT Bukit Asam, Tbk (Kantor Perwakilan Jakarta). Jurusan Administrasi Niaga 
Politeknik Negeri Jakarta. 2025 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja karyawan dan menentukan 
jumlah tenaga kerja yang efektif menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) 
pada PT Bukit Asam, Tbk Kantor Perwakilan Jakarta. Latar belakang penelitian ini 
dilandasi oleh ketidakseimbangan beban kerja antar divisi serta distribusi tenaga 
kerja yang belum optimal, yang berdampak pada produktivitas dan kesejahteraan 
karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis dilakukan pada dua divisi utama, yaitu Divisi Personalia dan 
Divisi Keuangan, selama periode tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antara jumlah tenaga kerja aktual dengan kebutuhan ideal 
berdasarkan hasil perhitungan FTE. Beberapa divisi mengalami kondisi overload, 
yang memaksa karyawan untuk bekerja lebih lama dan menyusun prioritas kerja 
agar tugas penting tetap terselesaikan tepat waktu. Sebaliknya, terdapat juga bagian 
yang mengalami underload sehingga potensi tenaga kerja tidak dimanfaatkan secara 
optimal. Penelitian ini merekomendasikan perencanaan alokasi tenaga kerja yang 
lebih proporsional dan evaluasi berkala terhadap beban kerja agar efisiensi 
operasional dapat ditingkatkan. Selain itu, perusahaan diharapkan memperhatikan 
aspek kesejahteraan karyawan sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber 
daya manusia yang lebih adaptif dalam menghadapi dinamika perubahan 
organisasi. 

Kata kunci: Beban Kerja, Full Time Equivalent, Tenaga Kerja Efektif, PT Bukit 
Asam, Kualitatif Deskriptif. 
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ABSTRACT 

 

RIZKY ALFIANI FADILAH. Workload Analysis Using the Full Time Equivalent 
Method in Determining the Optimal Number of Employees at PT Bukit Asam, Tbk 
(Jakarta Representative Office). Department of Business Administration, Politeknik 
Negeri Jakarta. 2025. 

This study aims to analyze employee workload and determine the effective number 
of employees using the Full Time Equivalent (FTE) method at PT Bukit Asam, Tbk 
Jakarta Representative Office. The background of this research is based on the 
imbalance of workloads across divisions and the suboptimal distribution of human 
resources, which impact productivity and employee well-being. This research 
employed a descriptive qualitative approach with data collection techniques 
including participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The 
analysis was conducted in two main divisions, namely the Personnel Division and 
the Finance Division, during the 2024 period. The results indicate a significant gap 
between the actual number of employees and the ideal requirements based on FTE 
calculations. Several divisions experienced overload conditions, forcing employees 
to work longer hours and prioritize tasks to ensure that essential duties were 
completed on time. Conversely, some units faced underload conditions, leading to 
underutilization of workforce potential. This study recommends more proportional 
workforce allocation planning and periodic evaluations of workload to improve 
operational efficiency. Furthermore, the company is expected to pay closer 
attention to employee welfare as part of a human resource management strategy 
that is more adaptive in responding to organizational changes. 

Keywords: Workload, Full Time Equivalent, Effective Workforce, PT Bukit Asam, 
Descriptive Qualitative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan perlu berupaya mengelola sumber dayanya secara efisien 

guna mencapai hasil kerja yang maksimal dan memastikan keberlanjutan 

perusahaan dalam jangka panjang, khususnya sumber daya manusia. Pengelolaan 

sumber daya manusia menghadapi berbagai faktor yang mempengaruhi dan sulit 

untuk diprediksi, hingga akhirnya berdampak pada kinerja setiap individu pegawai 

(Tambunan & Pandiangan, 2024:651). Keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat bergantung pada kemampuan sumber 

daya manusia dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Permatasari dalam 

Marwah dkk. (2024:70) organisasi harus memikirkan strategi untuk 

mengembangkan karyawan dengan tujuan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan karyawan agar 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

karyawan perlu sejalan dengan upaya mengelola beban kerja, agar kinerja tetap 

optimal dan kesejahteraan karyawan terjaga. 

Beban kerja yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia 

secara signifikan, sekaligus menimbulkan risiko terhadap keselamatan dan 

kesehatan pekerja. Tingkat beban kerja yang diterima karyawan bisa berdampak 

baik atau buruk tergantung pada keadaan dan situasi yang mereka  

hadapi (Aliefiani dkk., 2023:102). Ketika seorang pekerja mampu menyelesaikan 

dan beradaptasi dengan berbagai tugas, hal ini tidak akan menjadi beban. Namun, 

jika pekerja tersebut tidak mampu, maka pekerjaan dan aktivitas tersebut akan 

menjadi beban (Aliefiani dkk., 2023:100) 

Beban kerja akan optimal apabila tenaga kerja ditempatkan pada posisi yang 

tepat, dan pemilihan tenaga kerja dilakukan dengan cermat sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk latar 

belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaan, rendahnya komitmen dan 

motivasi karyawan, kurangnya disiplin, serta tingginya beban kerja yang diberikan
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oleh pekerjaan. Akibat banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada 

karyawan, seringkali hasil yang dicapai kurang maksimal akibat waktu yang 

terbatas untuk menyelesaikan semuanya (Nabila & Syarvina, 2022:2789) Untuk 

mencapai kinerja karyawan yang maksimal, diperlukan metode yang dapat 

membantu mengukur kebutuhan tenaga kerja secara akurat agar tetap memastikan 

produktivitas berjalan optimal. Full Time Equivalent (FTE) merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam proses analisa beban kerja. Full Time Equivalent 

(FTE) sendiri digunakan untuk mengukur berapa banyak karyawan penuh waktu 

akan diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Keunggulan metode Full Time 

Equivalent (FTE) ini dalam peningkatan produktivitas perusahaan yaitu dapat 

mengoptimalkan kinerja karyawan dengan mengetahui jumlah karyawan yang 

optimal dibutuhkan perusahaan (Hudaningsih & Prayoga, 2019:99). Full Time 

Equivalent (FTE) memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

mengevaluasi beban kerja (Hudaningsih & Prayoga, 2019:100). Full Time 

Equivalent (FTE) tidak hanya memperhitungkan jumlah jam kerja yang dihabiskan 

oleh karyawan, tetapi juga mempertimbangkan kompleksitas serta tingkat tanggung 

jawab yang melekat pada pekerjaan tersebut. Dengan demikian, Full Time 

Equivalent (FTE) memungkinkan organisasi untuk memahami dengan lebih 

mendalam kontribusi setiap karyawan terhadap tujuan organisasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, Full Time Equivalent (FTE) menjadi alat yang sangat 

berguna dalam perencanaan tenaga kerja dan pengambilan keputusan strategis di 

bidang HR perusahaan (Hudaningsih & Prayoga, 2019:99). 

Selain perencanaan tenaga kerja menggunakan Full Time Equivalent (FTE), 

penting untuk memastikan bahwa jumlah tenaga kerja yang tepat tersedia untuk 

mendukung produktivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan.  

Menurut Sitorus & Alfath dalam Rahman dkk. (2023:14) penggunaan sumber daya 

manusia yang tidak optimal dapat menimbulkan kerugian oleh perusahaan dan 

tenaga kerja. Penumpukan beban kerja di unit kerja akan terjadi apabila jumlah 

tenaga kerja tidak mencukupi, sedangkan pemborosan yang disebabkan oleh 

kelebihan tenaga kerja dapat menyebabkan kerugian. Dengan demikian, organisasi 

harus mengetahui kemampuan, keahlian, dan keterampilan tenaga kerja dalam 

suatu jenis pekerjaan bervariasi. Semakin tinggi tingkat kemampuan tersebut, 
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semakin tinggi pula produktivitas yang dihasilkan, yang pada gilirannya akan 

berpengaruh pada besarnya upah yang diterima. Selain itu, PT Bukit Asam, Tbk 

Kantor Perwakilan Jakarta juga melakukan pendataan presensi sebagai bagian dari 

analisis kerja di tahun 2024.  Oleh karena itu, penting untuk menghitung jumlah 

tenaga kerja tenaga kerja yang optimal melalui perumusan yang tepat. Berikut 

merupakan rumus yang diguanakn untuk menghitung jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan: 

 

 

Rumus ini juga digunakan oleh PT Bukit Asam, Tbk Kantor Perwakilan 

Jakarta untuk menganalisis beban kerja karyawan.  Pendataan ini dilakukan untuk 

memahami pola kehadiran karyawan di berbagai divisi yang merupakan salah satu 

aspek penting dalam menentukan jumlah tenaga kerja yang efisien menggunakan 

metode Full Time Equivalent (FTE). Dengan memahami durasi kerja harian 

karyawan, perusahaan mampu menilai beban kerja secara lebih tepat, mengenali 

potensi kekurangan atau kelebihan tenaga kerja, serta menetapkan jumlah tenaga 

kerja yang optimal untuk mencapai efisiensi operasional. 

PT Bukit Asam, Tbk merupakan perusahaan  pertambangan batu bara milik 

negara yang bergerak di bidang eksplorasi, penambangan, dan penjualan batu bara. 

Sebagai perusahaan besar, efisiensi tenaga kerja menjadi hal penting untuk 

mendukung operasionalnya. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti 

terhadap 20 karyawan PT Bukit Asam, Tbk Kantor Perwakilan Jakarta seperti yang 

digambarkan pada Tabel 1.1 diperoleh bahwa 65% karyawan mengalami beban 

kerja yang tinggi, sementara 35% lainnya tidak mengalami. Selain itu, sebanyak 

60% karyawan merasa bahwa jumlah tenaga kerja belum cukup efektif yang 

menunjukkan adanya kekurangan staf atau distribusi kerja belum optimal. 

Permasalahan overlapping atau tumpang tindih tugas juga menjadi perhatian, 

dengan 55% karyawan mengalaminya. Tekanan kerja sering kali berhubungan 

dengan tuntutan pekerjaan, dirasakan oleh 55% karyawan. Sementara itu, masalah 

keluarga dapat mempengaruhi keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

dialami oleh 40% karyawan. Ketidakseimbangan seperti ini dapat berdampak pada 

Jumlah Tenaga Kerja = Standar Time X Output 
Waktu Kerja 
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kinerja, produktivitas, bahkan menyebabkan tekanan kerja yang lebih besar jika 

tidak segera ditangani. 

Tabel 1. 1 Permasalahan Kerja Karyawan PT Bukit Asam, Tbk  
Kantor Perwakilan Jakarta 

No. Permasalahan Ya Tidak 

1. Beban Kerja 65% 35% 

2. Jumlah Tenaga Kerja belum Efektif 60% 40% 

3. Overlapping 55% 45% 

3. Tekanan Kerja 55% 45% 

4. Masalah Keluarga 40% 60% 

Sumber: Data diolah 

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah karyawan PT Bukit Asam, Tbk Kantor 

Perwakilan Jakarta dari tahun 2021 hingga 2024 di beberapa divisi. Data ini 

digunakan untuk menganalisis dinamika distribusi tenaga kerja antar divisi, serta 

melihat bagaimana fluktuasi jumlah pegawai berpotensi memengaruhi tingkat 

beban kerja masing-masing divisi. Misalnya, divisi pengembangan usaha terus 

mengalami peningkatan jumlah karyawan yang dapat diasumsikan sebagai upaya 

penguatan kapasitas kerja. Sedangkan divisi sekretaris perusahaan menunjukkan 

tren penurunan jumlah pegawai, yang berpotensi menyebabkan peningkatan beban 

kerja akibat keterbatasan sumber daya manusia. Hal ini dapat dikonfirmasi dengan 

hasil wawancara dan analisis tematik indikator ketersediaan tenaga kerja dan waktu 

penyelesaian pekerjaan.  

Tabel 1. 2 Tabel Grafik Jumlah Karyawan PT Bukit Asam, Tbk  
Kantor Perwakilan Jakarta  

Satuan Kerja 2021 2022 2023 2024 

Pengembangan Usaha 57 79 63 80 

Sekretaris Perusahaan 54 39 37 32 

Operasi dan Produksi 0 15 13 15 

Keuangan dan Manajemen Risiko 14 17 11 15 

Sumber Daya Manusia 10 15 9 9 

Talent Mobility 4 0 0 0 

Anak dan Afiliasi Perusahaan 24 0 0 0 

   Sumber: Data Diolah, Dokumen 
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Pembatasan masalah yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah mengukur beban kerja karyawan di PT Bukit Asam pada 2 divisi selama 

tahun 2024 menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). Pemilihan 2 divisi 

dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan langsung peneliti selama 

kurang lebih 10 bulan. Mengingat jumlah divisi di PT Bukit Asam Kantor 

Perwakilan Jakarta ada sebanyak tujuh, peneliti memilih divisi yang memiliki 

tingkat relevansi tinggi terhadap tujuan penelitian serta memungkinkan 

pengambilan data yang valid dan reliabel. Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan 

awal, beban kerja yang cukup tinggi terjadi pada satuan kerja sekretaris perusahaan 

yang menaungi divisi keuangan dan divisi personalia, sehingga divisi tersebut turut 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas mengenai analisis 

beban kerja dan penentuan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Aspek yang 

dianalisis dalam penelitian ini meliputi beban kerja dan Full Time Equivalent (FTE) 

sebagai faktor yang mempengaruhi, sementara jumlah tenaga kerja yang efektif 

menjadi hasil yang diharapkan dari penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeveluasi keterkaitan antara beban kerja 

dan perhitungan Full Time Equivalent (FTE) terhadap kebutuhan tenaga kerja, guna 

meningkatkan efisiensi operasional di PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta.  

Fokus penelitian ini adalah karyawan PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta 

yang dilakukan pada tahun 2025. Oleh karena itu, penulis ingin mengembangkan 

penelitian ini lebih lanjut dengan judul ‘Analisis Beban Kerja Menggunakan 

Metode Full Time Equivalent dalam Penentuan Jumlah Tenaga Kerja yang 

Efektif pada PT Bukit Asam, Tbk (Kantor Perwakilan Jakarta)’. Penelitian ini 

penting dilakukan karena beban kerja yang tidak seimbang dapat berdampak 

langsung terhadap produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan karyawan. PT Bukit 

Asam Kantor Perwakilan Jakarta perlu mengelola sumber daya manusia secara 

optimal guna menjaga stabilitas dan efektivitas kinerja organisasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif yang besar terhadap pengelolaan 

sumber daya manusia di perusahaan, serta mendukung pencapaian tujuan strategis 

PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta dalam menghadapi tantangan industri 

yang semakin kompleks. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Adanya ketidakseimbangan antara beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan dengan kapasitas atau kemampuan mereka 

b. Adanya kemungkinan disparitas jumlah tenaga kerja antara satu bagian 

dengan bagian lainnya dalam perusahaan yang dapat mengakibatkan 

operasional dan menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 

c. Adanya kemungkinan perusahaan kesulitan dalam menentukan jumlah 

tenaga kerja yang oprimal untuk setiap tugas.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

maka penulisan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat kesesuaian beban kerja karyawan PT Bukit Asam Kantor 

Perwakilan Jakarta dengan metode Full Time Equivalent (FTE)? 

b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara beban kerja yang 

seharusnya dengan beban kerja yang sebenarnya pada setiap posisi di  

PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta? 

c. Berapa jumlah tenaga kerja yang optimal untuk setiap departemen atau unit 

kerja di PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta berdasarkan analisis 

beban kerja menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis seberapa akurat metode Full Time Equivalent (FTE) dalam 

mengukur beban kerja karyawan di PT Bukit Asam Kantor Perwakilan 

Jakarta 

b. Menganalisis adanya ketidakseimbangan beban kerja di dua divisi, yaitu 

divisi personalia dan divisi keuangan. 

c. Untuk menentukan jumlah tenaga kerja ideal yang dibutuhkan untuk 

mencapai target kinerja perusahaan dengan menggunakan metode Full Time 

Equivalent (FTE). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memiliki potensi yang signifikan untuk berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia, khususnya dalam konteks pengukuran beban kerja dan penentuan 

jumlah tenaga kerja yang optimal. Dengan menguji validitas metode Full Time 

Equivalent (FTE), penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada dan 

memberikan landasan empiris bagi pengembangan model pengukuran beban 

kerja yang lebih komprehensif. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan kuat bagi  

PT Bukit Asam Kantor Perwakilan Jakarta untuk mengoptimalkan  

penggunaan tenaga kerja. Dengan mengidentifikasi beban kerja yang ideal 

untuk setiap posisi, perusahaan dapat menjadi bahwa sumber daya manusia 

dialokasikan secara efektif sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis 

beban kerja menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) pada  

Divisi Keuangan dan Divisi Personalia di PT Bukit Asam Kantor Perwakilan 

Jakarta, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh: 

a. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa divisi keuangan mengalami overload 

(kelebihan beban kerja), sementara divisi personalia mengalami 

underutilization (pemanfaatan tenaga kerja yang kurang optimal). 

Menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE), dapat disimpulkan bahwa 

alokasi tenaga kerja di kedua divisi tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan 

kapasitas yang diperlukan. divisi keuangan memerlukan lebih banyak tenaga 

kerja untuk menangani beban kerja yang ada, sementara divisi personalia dapat 

beroperasi dengan lebih sedikit tenaga kerja. 

b. Terdapat perbedaan signifikan antara beban kerja yang seharusnya dan beban 

kerja yang sebenarnya pada kedua divisi ini. Divisi keuangan mengalami 

overload, di mana beban kerja yang diterima lebih tinggi dari yang seharusnya, 

menyebabkan karyawan bekerja lebih lama dari yang ditentukan untuk 

menyelesaikan tugas. Di sisi lain, divisi personalia mengalami underload, di 

mana beban kerja yang diterima jauh lebih rendah dibandingkan dengan 

standar yang seharusnya, menyebabkan tenaga kerja tidak dimanfaatkan secara 

optimal. 

c. Berdasarkan perhitungan Full Time Equivalent (FTE), divisi keuangan 

memerlukan 2 karyawan penuh waktu untuk menangani seluruh beban kerja 

yang ada dalam setahun, dengan total 3600 jam per tahun. Sedangkan divisi 

personalia hanya membutuhkan 1 karyawan paruh waktu untuk menyelesaikan 

beban kerja yang ada, dengan total 800 jam per tahun. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa divisi keuangan membutuhkan penambahan 2 karyawan, 
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sementara divisi personalia dapat beroperasi dengan 1 karyawan atau tidak 

memerlukan penambahan tenaga kerja penuh waktu. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini untuk PT Bukit 

Asam, Tbk Kantor Perwakilan Jakarta adalah sebagai berikut: 

a. Penyesuaian Metode Full Time Equivalent (FTE) 

Perusahaan disarankan untuk menyesuaikan jumlah tenaga kerja dengan 

perubahan beban kerja yang terjadi selama periode puncak. Ini dapat dilakukan 

dengan lebih mengoptimalkan penjadwalan shift dan menambah tenaga 

cadangan untuk menjaga kelancaran operasional. 

b. Redistribusi Beban Kerja 

Perusahaan perlu menyusun ulang distribusi tugas agar lebih merata antara 

karyawan, terutama saat ada lonjakan beban kerja. Hal ini akan mengurangi 

ketegangan yang timbul akibat pekerjaan yang menumpuk pada beberapa 

individu. 

c. Rekrutmen dan Pelatihan Tenaga Kerja: 

Untuk memastikan tenaga kerja ideal, perusahaan perlu melakukan rekrutmen 

tambahan pada posisi yang kekurangan tenaga, serta pelatihan rutin untuk 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi tenaga kerja agar dapat mengatasi 

tantangan pekerjaan dengan lebih efektif. 
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